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 ABSTRACT 
This research was motivated by problems of students with Down syndrome found in 
class VI SLB, namely problems in the ability to eat independently still require the 
help of people around. This study aims to prove whether the direct instruction 
learning model is able to improve the ability to eat independently in students with 
Down syndrome. This research uses a type of experimental research in the form of 
Single Subject Research (SSR) with an A-B design. The subjects in this study were 
down syndromen students in class VI SLBN 1 Pariaman. Furthermore, data 
collection with action tests and data analysis techniques The results of the analysis 
of 10 observations of the data obtained are at baseline (A) 39%, 47.8%, 52.1%, 
56.5%. And the observations in the intervention condition (B) were 65.2%, 65.2%, 
69.5%, 78%, 86.9%, 86.9%. It can be concluded that the results of this study 
indicate that the direct instruction learning model is able to improve the ability to 
eat independently for students with Down syndrome. 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan peserta didik down syndrome 
yang terdapat di kelas VI SLB, yaitu permasalahan pada kemampuan makan secara 
mandiri yang masih memerlukan bantuan orang sekitar. Penelitian ini bertujuan 
untuk membuktikan apakah model pembelajaran direct instruction mampu 
meningkatkan kemampuan makan secara mandiri pada peserta didik down 
syndrome. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dalam bentuk 
Single Subject Research (SSR) dengan desain A-B. Subjek dalam penelitian ini 
adalah peserta didik down syndrome di kelas VI SLBN 1 Pariaman. Selanjutnya 
pengumpulan data dengan tes perbuatan dan teknik analisis data. Hasil analisis dari 
10 kali pengamatan data yang diperoleh yaitu pada kondisi baseline (A) 39%, 
47,8%, 52,1%, 56,5%. Dan hasil pengamatan pada kondisi intervensi (B) adalah 
65,2%, 65,2%, 69,5%, 78%, 86,9%, 86,9%. Dapat disimpulkan bahwa hasil 
penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  model  pembelajaran  direct instruction 
mampu meningkatkan kemampuan makan secara mandiri pada peserta didik 
down syndrome. 

This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, This license lets others remix, tweak, and build upon your work even for commercial 
purposes, as long as they credit you and license their new creations under the identical terms ©2018 by author and Universitas Negeri Padang. 

 

Pendahuluan 
Makan adalah suatu hal pokok yang menjadi kebutuhan manusia. Dengan makan manusia dapat 

bertahan hidup dan melanjutkan kehidupannya. Makan secara mandiri merupakan aktivitas memasukkan 
makanan kedalam mulut secara mandiri untuk dikunyah kemudian ditelan secara baik dan benar tanpa 
bantuan orang lain agar dapat bertahan hidup khususnya bagi peserta didik down syndrome. Down 
syndrome menurut (Frieda, 2014) merupakan suatu kelainan genetik pada kromosom 21 dan disebut 
dengan trisomi 21. 
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Pada saat melakukan studi pendahuluan di rumah peserta didik kelas VI SLB Negeri 1 Pariaman, 
ketika peserta didik makan tampak tidak mampu memegang tangkai sendok nasi rice cooker dengan 
benar, peserta didik juga tidak mampu memegang tangkai sendok makan dengan benar menggunakan 3 
jari yaitu tengah sebagai penahan tangaki sendok, jari jempol dan telunjuk sebagai pembantu untuk 
memegang tangkai sendok. Dan peserta didik tidak mampu menyelesaikan langkah- langkah makan 
secara mandiri dengan baik dan benar.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan tersebut, peneliti tertarik melakukan intervensi menggunakan 
model pembelajaran direct instruction sebagai solusi untuk meningkatkan kemampuan makan secara 
mandiri. Menurut (Asmonah, 2019) model pembelajaran direct instruction ialah model pembelajaran 
yang menjadikan guru sebagai pusat, dimana peserta didik diajarkan langsung dan ketika mengalami 
kesalahan guru langsung reflek memberikan intervensi. Adapun tahapan model direct instruction yaitu 
guru memastikan kesiapan peserta didik serta menjelaskan tujuan pembelajaran, memberikan peserta 
didik instruksi langsung tentang materi yang akan dia jarkan dengan bahasa yang jelas dan mudah 
dipahami, guru mendemonstrasikan tahapan makan secara mandiri, memberikan peserta didik latihan 
terbimbing, melakukan umpan balik, dan melakukan latihan secara mandiri. 
 
Metode 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan kuantitatif dalam 
bentuk single subject research (SSR). Desain penelitian yang diterapkan adalah A-B, yang terdiri dari dua 
fase: baseline (A) dan intervensi (B). 
Fase Baseline (A): Fase awal di mana kemampuan awal subjek diukur tanpa intervensi. Pengukuran 
dilakukan secara bertahap untuk menentukan tingkat keterampilan awal dan memastikan data stabil 
sebelum intervensi. 
Fase Intervensi (B): Pemberian perlakuan berupa model pembelajaran Direct Instruction. Pengukuran 
berulang dilakukan untuk menilai pengaruh intervensi terhadap kemampuan makan secara mandiri. 
Subjek Penelitian: Seorang peserta didik laki-laki berusia 15 tahun dari SLB Negeri 1 Pariaman dengan 
kesulitan makan secara mandiri. 
Setting Penelitian: Dilaksanakan di rumah peserta didik untuk menciptakan lingkungan yang nyaman dan 
efektif. 
Teknik Pengumpulan Data:  
Observasi: Pengamatan langsung pada subjek selama proses pembelajaran. 
Dokumentasi: Menggunakan foto dan video untuk mendukung data observasi. 
Tes: Evaluasi langsung terhadap kemampuan makan mandiri peserta didik. 
Alat Pengumpulan Data: Format ceklist digunakan untuk menilai setiap langkah makan mandiri dengan 
skor 1 untuk langkah yang berhasil dan 0 untuk yang belum dikuasai. Persentase keterampilan dihitung 
untuk menilai kemajuan. 
Teknik Analisis Data: Analisis data dilakukan dengan metode visual grafik, membandingkan data antar 
kondisi (baseline dan intervensi) untuk melihat perubahan perilaku. 
Analisis Dalam Kondisi: Meliputi evaluasi kestabilan dan tren data selama setiap fase. 
Analisis Antar Kondisi: Menilai perubahan data antara fase baseline dan intervensi, termasuk arah tren 
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dan tingkat perubahan. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sebanyak 10 kali pertemuan dengan 4 kali 
pertemuan baseline (A), 6 kali pertemuan intervensi (B). Pada kondisi baseline (A) kemampuan peserta 
didik memperoleh presentase 39 %, 48 %, 52 % dan 57 %. Sedangkan pada fase intervensi (B) dilakukan 
sebanyak enam kali intervensi dengan nilai presentase 65 %, 65%, 70 %, 78%, 87%,87%. Sehingga 
didapatkan kemampuan peserta didik stabil dengan presentase 100 %. 

Dari hasil data yang didapatkan pada fase A dan B, agar lebh mudah dipahami peneliti 
merangkumnya dalam bentuk grafik dibawah ini : 

 

 

Grafik 1 Estimasi Kecenderungan Kondisi 

 
Keterangan Grafik : 

 

 

 

Baseline 

 

 

Intervensi 

 

 

Perubahan Kondisi 

 

 

Estimasi Kecenderungan Arah 

 Split Middle 
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Mid Date (2a) 

 

 

Mid Rate (2b) 

 
Dari data yang terdapat dalam grafik 1. tersebut menunjukkan bahwa pada baseline (A) 

pertemuan awal mendapatkan perolehan presentase 39% dan perolehan presentase terakhir 57%. Pada 
intervensi B pertemuan awal mendapatkan perolehan presentase 65% dan perolehan presentase 
terakhir 87%. Berdasarkan hasil tersebut bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran direct 
instruction terhadap kemampuan makan secara mandiri pada peserta didik down syndrome. Untuk 
lebih jelasnya peneliti memberikan data rekapitulasi kecenderungan stabilitas yang dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 

 
Tabel 1. Rekapitulasi Kecenderungan Stabilitas 

 
No Kecenderungan Stabilitas Kondisi 

A B 

1. Rentang Stabilitas 8,47 13 
2. Meanl Level 48,85 75,3 
3. Batas Atas 57 112,95 
4. Batas Bawah 24,5 37,65 
5. Presentase Stabilitas 100% 100% 

 
Berdasarkan grafik tersebut dipaparkan saat kondisi (A) dan (B) Kecenderungan arah 

mengalami peningkatan. Untul lebih jelasnya hasil analisis dalam kondisi terdapat pada tabel ini : 

Tabel 2. Rekapitulasi Dalam Kondisi 

 
No Kondisi A B 

1. Panjang kondisi 4 6 
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2. Estimasi Kecenderungan 
Arah 

 

 

 

 
(+) 

 

 

(+) 

3. Kecenderungan Stabilitas 100 % 
(Stabil) 

100 % 
(Stabil) 

4. Kecenderungan Jejak Data  

 

 
 

 
(+) 

 

 

 
(+) 

5. Level Stabilitas Dan 
Rentang 

Variabel 
39%-57% 

Variabel 
65%-87% 

6. Level Perubahan 57-39=18 87-65=22 

 
Berdasarkan tabel 2. diatas analisis data dalam kondisi diantaranya yaitu panjang, estimasi 

kecenderungan arah, stabilitas, jejak data, level stabilitas dan rentang, level perubahan data. 

Tabel 3. Kondisi keseluruhan 

 
No Kondisi A B 

1. Jumlah variabel yang diubah 1 

2. Perubahan kecendrungan arah dan 
efeknya 

 

 

 

(+) 

 

 
(+) 

 
3. 

 
Perubahan kecendrungan stabilitas 

 
Stabil 

 
Stabil 

4. Level perubahan  
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a.  Kondisi B/A 87%-57 % = 30 

5. Presentase Overlap  

a.  Kondisi A/B 16,6 % 

 
Berdasarkan tabel 3. diatas analisis data antar kondisi terdiri dari jumlah variabel yang dirubah, 

perubahan kecenderungan arah, perubahan kecenderungan stabilitas, Level perubahan, dan overlape. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran direct instruction mampu memberikan 
solusi untuk meningkatkan kemampuan makan secara mandiri pada peserta didik down syndrome, hal 
ini dibuktikan saat melakukan penelitian sebanyak 10 kali pertemuan di rumah peserta didik. 

Pada penelitian ini mengajarkan kepada peserta didik untuk melakukan makan secara mandiri 
melalui 23 langkah dengan baik dan benar dan menjadikan guru sebagai pusat pembelajaran. 
Berdasarkan analisis data, terbukti bahwa model pembelajaran direct instruction mampu 
meningkatkan kemampuan makan secara mandiri pada peserta didik down syndrome. Hal ini 
ditunjukkan adanya peningkatan dengan kondisi peserta didik setelah diberikan intervensi. 

Model pembelajaran direct instruction pada penelitian ini digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan makan secara mandiri peserta didik down syndrome. Model pembelajaran ini memberikan 
perubahan pada peserta didik ditunjukkan dengan kenaikkan grafik setiap kondisi, dan terlihat 
peningkatan kemampuan makan secara mandiri setelah diberikan intervensi dibandingkan dengan 
sebelumnya. Berdasarkan pembahasan diatas hasil data penelitian model pembelajaran direct 
instruction terbukti mampu meningkatkan kemampuan makan secara mandiri pada peserta didik down 
syndrome di SLB Negeri 1 Pariaman. 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data pada analisis dalam kondisi maupun analiantar kondisi dapat di ambil 
kesimpulan bahwa intervensi menggunakan model pembelajaran direct instruction dapat meningkatkan 
kemampuan makan secara mandiri pada peserta didik di SLB Negeri 1 Pariaman. Untuk 
mengoptimalkan pembelajaran guru dan keluarga perlu memberikn latihan rutin agar kemampuan 
peserta didik semakin meningkat dan stabil. 

. 
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